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BAB III  

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN 

A. Metode Dan Desain Penelitian 

Pendekatanl yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl mixed lmethods. Menurut 

Subagyol dalam (Waruwu, 2023) Mixed methods research design (rancangan penelitian 

metode campuran) merupakan suatu prosedur l dalam lmengumpulkan, menganalisis, 

danl “mencampur” metodel kuantitaif danl kualitatif dalaml suatu penelitianl atau 

serangkaianl penelitian untukl memahami permasalahanl dalam lpenelitian.  

Pada penelitian ini desain yang digunakan yaitu the explanatory sequential. Desain 

explanatory sequential merupakan cara pengumpulan data yang diawali dengan 

pengumpulan data kuantitatif kemudian dilanjutkan pengumpulan data kualitatif untuk 

membantu menganalisis  data yang l diperoleh secaral kuantitatif, sehinggal hasil 

penelitianl dengan desain ini bersifat menjelaskan suatu gambaran umum (generalisasi). 

Berikut merupakan desain explanatory sequential. 

 
Gambar 3. 1 Desain Explanatory Sequential 

Pada penelitianl ini metodel kuantitif untukl menjawab rumusanl masalah kel dua 

yaitul apakah terdapatl peningkatan kemampuanl pemecahan masalahl siswa SDl Kelas Vl 

setelah melakukanl pembelajaran denganl model probleml based llearning. Metode 

kuantitatifl pada penelitianl ini menggunakanl eksperimen denganl one groupl pretest-

posttestl design. Adapunl desain onel group pretestl-posttest adalahl sebagi lberikut: 
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Gambar 3. 2 Desain One Group Pretest-Posttest 

Berdasarkan gambar tersebut O sebelum X adalah pretest mengenai kemampuan 

pemecahan masalah, X pada gambar tesebut adalah perlakuan yaitu proses 

pembelajaran menggunakanl model probleml based learningl dan Ol setelah Xl yaitu 

posttestl mengenai kemampuanl pemecahan lmasalah.  

Metode kualitatifl pada penelitianl ini untukl menjawab rumusanl masalah kel satu, kel 

tiga danl ke empatl yaitu tentangl bagaimana prosesl pembelajaran denganl model 

probleml based learningl pada siswal SD Kelasl V, lalul bagaimana responl siswa danl guru 

terhadapl pembelajaran denganl model probleml based learningl dan bagaimanal 

kemampuan pemecahanl masalah siswal SD Kelasl V setelahl melakukan pembelajaranl 

dengan modell problem basedl learning. Tujuanl dari metodel kualitatif yaitul sebagai 

tindakl lanjut daril hasil kuantitatifl untuk membantul menjelaskan hasill kuantitatif. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjekl dalam penelitianl ini adalahl siswa kelasl V SDNl Solokan Jerukl 02 yangl 

berjumlah 28l siswa terdiril dari 13l siswa lakil laki danl 15 siswal perempuan. SDN 

Solokan Jeruk 02  ini beralamat di Jl. Sastra No.14 Desa Solokan Jeruk, Kecamatan 

Solokan Jeruk, Kabupaten Bandung  

 

C. Instrumen Penelitian  

Instrumenl pada penelitianl ini  merupakanl hal yangl penting, karenal dengan 

instrumenl ini penelitianl akan bisal dilaksanakan. Untukl mengetahui bagaimanal 
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penggunaan modell pembelajaran probleml based learningl berhasil ataul tidak, tentunyal 

dibutuhkan beberapal instrumen yangl digunakan, danl untuk penelitianl ini instrumenl 

yang digunakanl adalah sebagail berikut : 

1. Angketl Respon Siswal 

Angket digunakanl untuk mengumpulkanl data responl siswa terhadapl pembelajaran 

denganl menggunakan modell problem basedl learning dalaml meningkatkan 

kemampuanl pemecahan masalahl siswa. 

2. Wawancara Guru  

Wawancara merupakan salah satu instrument non tes yang digunakan l untuk 

mendapatkanl informasi tertentul tentang keadaanl responden denganl melakukan tanyal 

jawab lisanl berhadapan mukal dan denganl arah sertal tujuan yangl telah lditentukan. 

Tujuan wawancaral dalam penelitianl ini adalahl untuk mengetahuil bagaimana responl 

guru terhadapl pembelajaran denganl menggunakan modell problem basedl learning. 

3. Lembar Observasi Siswa 

Observasil adalah teknikl pengumpulan datal dengan caral melakukan pengamatanl 

dan pencatatanl secara sistematisl dan terarahl terhadap objekl penelitian. Tujuannya l 

adalah untukl mengetahui bagaimana l peningkatan kemampuanl pemecahan masalahl 

siswa dalaml proses pembelajaranl menggunakan modell  problem basedl learning. 

4. Tesl Tulis 

Tesl tulis adalahl sejumlah pertanyaanl atau latihanl yang digunakanl untuk mengukurl 

keterampilan, lpengetahuan, kemampuan serta l bakat yangl dimiliki individul atau 

lkelompok. Bentuk tesl yang akanl digunakan padal penelitian inil yaitu 8l soal uraianl 

dengan prosedurl tesnya yaitul pretest danl postest. Tujuanl dari instrumenl tes inil adalah 

untukl memperoleh datal tentang tingkatl kemampuan pemecahanl masalah siswal 
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sebelum menggunakanl model probleml based learningl dan sesudahl menggunakan 

modell problem basedl learning .  

 

1. Uji Validitas  

Ujil validitas merupakanl uji yangl berfungsi untukl melihat apakahl suatu alatl ukur 

tersebutl valid (sahihl) atau tidakl valid. Alatl ukur yangl dimaksud disinil merupakan 

pertanyaanl-pertanyaan yangl ada dalaml kuesioner (Janna N. M., 2021). Validitas 

adalahl standar ukuranl yang menunjukkanl ketepatan danl kesahihan suatul instrumen 

(Syaifudin, 2020). Dengan kata lain suatu tes dikatakan baik jika tes tersebut 

dinyatakan valid.  

Adapun uji validitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan aplikasi IBM SPSS 

16.0. SPSS merupakan suatu singkatan dari Statistical Product and Service Solution. 

SPSS merupakan bagian integral dari rentang proses analisa yang menyediakan akses 

data. SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau memasukkan data secara langsung 

ke dalamnya (Janna N. , 2020). Teknik pengujian SPSS yang sering digunakan untuk 

uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson dan Corrected Item-

Total Correlation (Yusuf, 2018). Adapun kriteria validitas instrumen dapat dilihat l 

dalam tabell berikut.  

Tabel 3. 1 Kriteria Validitas Instrumen 

Validitas Interpretasi 

rxy ≤ 0,20l Sangat Rendahl 

0,20l<rxy≤0,40l Rendahl 

0,40l < rxy≤0,60l Sedangl 

0,60l<rxy≤0,80l Tinggil 
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0,80l<rxy≤ 1,00l Sangat Tinggil 

 

Berikut hasil perhitungan validitas dari instrument tes dengan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS 16.0. 

Tabel 3. 2 Validitas Instrumen Tes 

No Soal rxy rtabel Interpretasi Keterangan 

1 0.093 0.076** Sangat Rendah Soal Tidak 

Valid 

2 0.625** Tinggi Soal Valid 

3 0.527** Sedang Soal Valid 

4 0.340 Sangat Rendah Soal Tidak 

Valid 

5 0.742** Tinggi Soal Valid 

6 0.732** Tinggi Soal Valid 

7 0.742** Tinggi Soal Valid 

8 0.694** Tinggi Soal Valid 

9 0.722** Tinggi Soal Valid 

10 0.746** Tinggi Soal Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh data yang menunjukan bahwa 

interpretasi validitas soal no 1 sangat rendah dengan memperoleh hasil 0.093, soal no 

2 memperoleh hasil 0.625, soal no 3 memperoleh hasil 0.527, soal no 4 memperoleh 

hasil 0.34, soal no 5 memperoleh hasil 0.742, soal no 6 memperoleh hasil 0.732, soal 

no 7 memperoleh hasil 0.742, soal no 8 memperoleh hasil 0.694, soal no 9 
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memperoleh hasil 0.722 dan soal no 10 memperoleh hasil 0.746. Dengan interpretasi 

sesuai dengan klasifikasi perolehan hasil validitas maka soal no 2,3,5,6,7,8,9,10 

merupakan soal yangl valid danl dapat digunakanl untuk penelitianl selanjutnya, 

sedangkanl pada soall no 1l dan 4l merupakan soall yang tidakl valid danl tidak dapatl 

digunakan untukl penelitian. 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitasl adalah indeksl yang menunjukkanl sejauh manal suatu alatl pengukur 

dapatl dipercaya ataul diandalkan. Sehinggal uji reliabilitasl dapat digunakanl untuk 

mengetahuil konsistensi alatl ukur, apakahl alat ukurl tetap konsistenl jika pengukuranl 

tersebut ldiulang. Alat ukurl dikatakan reliabell jika menghasilkanl hasil yangl sama 

meskipunl dilakukan pengukuranl berkali-kalil (Janna N. M., 2021). Adapun ujil 

validitas dalaml penelitian inil yaitu menggunakanl aplikasi IBMl SPSS l16.0 denganl 

menggunakan Metodel Cronbach’sl Alpha. Menurutl (Arikunto & Suharsimi, 2010), 

Cronbach’sl Alpha digunakanl untuk mencaril reliabilitas instrumenl yang skornyal 

bukan 1l atau l0. Pada metodel Cronbach’sl Alpha digunakanl rumus sebagail berikut : 

𝑟
11= [

𝑘
(𝑘−1 )

]⌈1− 
∑ 𝜎𝑏

2

𝜎𝑡
2 ⌉

 

Keterangan :  

𝑟11      : Koefisien reliabilitas instrument ( total tes ) 

  𝑘         : Jumlah butir pertanyaan yang sah 

∑ 𝜎𝑏
2         : Jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2       : Varian skor total 
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Perhitungan menggunakanl rumus Cronbachl’s Alphal diterima, apabilal perhitungan 

rl hitung > rl tabel 5l%. Adapun kriterial reliabilitas dapatl dilihat padal tabel lberikut.  

Tabel 3. 3 Kategori Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Alpha Cronbach  Kategori Reliabilitasl  

0,86l-1,00 l Sangat Tinggil  

0,66l-0,85l  Tinggil  

0,36l-0,65l  Rendahl  

0,20l-0,35l  Sangat Rendahl  

0,00l-0,19l  Tidak Reliabell  

 

Berikut hasil perhitungan reliabilitas dari instrument tes dengan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS 16.0. 

Tabel 3. 4 Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas Kategori Keterangan 

0.843 Tinggi   Soal Reliabel 

  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh reliabilitas 0.843 dengan kategori 

reliabilitasnya adalah tinggi. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedurl penelitian adalahl langkah langkahl yang dipakail untuk mengumpulkanl 

data gunal menjawab pertanyaanl penelitian yangl diajukan, adapunl prosedur dalaml 

penelitian inil adalah sebagail berikut :  
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Gambar 3. 3 Prosedur Penelitian 

1. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan tentang topik 

diangkat oleh penulis. Sehingga dengan rumusan masalah, penulis berusaha  mencari 

jawaban atas pertanyaan yang dikemukakan, sehingga penelitian memiliki suatu 

kesimpulan.  

2. Landasan Teori dan Hipotesis  

Landasan teori adalah dasar penyusunan hipotesis penelitian yang berupaya 

membuktikan kebenaran teori, mengembangkan teori, atau menghasilkan teori atau 

pengetahuan baru.  

3. Pengumpulan data dan analisis data kuantitatif  

Pengumpulan data merupakan tahapan penting untuk memulai suatu penelitian. 

Teknik pengolahan data kuantitatif digunakan ketika penelitian yang dilakukan 

mengandung objektivitas. Analisis data akan menghasilkan informasi yang berguna 

yang bisa dijadikan pedoman dalam penarikan kesimpulan sebuah penelitian. 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesa adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis 

data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol). 
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Dalam statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian 

tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan 

batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya. 

5. Penentuan Sumber Data Penelitian  

Sumberl data dalaml penelitian adalahl subyek daril mana datal dapat ldiperoleh. 

Apabila penelitil menggunakan kuesionerl atau wawancaral dalam pengumpulanl 

datanya, makal sumber datal disebut respondenl (= orang yangl merespon ataul menjawab 

pertanyaanl-pertanyaan lpeneliti, baik pertanyaanl tertulis maupunl lisan). 

6. Pengumpulanl dan Analisl Data Kualitaifl  

Teknik analisisl data kualitatifl adalah prosesl analisis datal yang tidak melibatkan 

atau berbentuk angka. Data yang diperoleh untuk penelitian menggunakan teknis 

analisis data kualitatif umumnya bersifat subjektif. Pada penelitian kualitatif, peneliti 

mendapatkan data dari banyak sumber dan menggunakan banyak metode 

7. Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif  

Analisis datal kualitatif adalahl data yangl disajikan tidakl dalam bentukl angka. 

Sementara datal kuantitatif sebaliknya, disajikan dengan menggunakan 

angka.Sedangkan, data kualitatif disajikan tanpa mengacu pada standar pengukuran 

baku. Sementara data kuantitatif disajikan dengan mengacu pada satuan baku tertentu.  

8. Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan adalah pernyataan ringkas yang diambil dari suatu analisis, 

pembahasan suatu cerita, atau hasil suatu pembicaraan. Saran adalah sebuah hal yang 

berupa usulan, anjuran ataupun solusi terhadap suatu hal baik itu bisa berupa 

permasalahan, situasi yang sedang membutuhkan pendapat ataupun masukan dalam 

melakukan suatu hal. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untukl memperoleh datal yang akuratl dan lilmiah, maka digunakanl beberapa teknikl 

dalam pengumpulanl data , lyaitu :  

1. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif 

a. Tes Tulis ( Pretest – Posttest ) 

Berupa tes uraian mengenai masalah sosial yang mengacu pada empat indikator 

kemampuanl pemecahan masalahl yaitu mengidentifikasil masalah, merumuskanl 

startegi, melaksanakan strategi dan memverifikasi solusi 

b. Angket  

Berupa pertanyaan terkait dengan penelitian dengan bentuk kuesioner tertutup, 

dalam artian telah tersedia jawaban dalam bentuk kolom checklist. Angket dibagikan 

kepada siswa kelas V untuk dijawab secara jujur dan mandiri. Angket respon siswa ini 

digunakanl untuk mengetahuil bagaimana responl siswa terhadapl pembelajaran 

menggunakanl model probleml based learningl 

 

2. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 

a. Observasi Siswa 

Observasi adalah metode ilmiah yang bisa diartikan sebagai pengamatan melalui 

pemusatan perhatianl terhadap sesuatul objek denganl menggunakan alatl indera. Bentuk 

observasi yang digunakan adalah bentuk tertutup dengan memiliki empat kriteria 

penilaian dari lima indikator yang akan diamati.  

 Langkah- langkah dalam melakukan observasi adalah sebagai berikut:  

a) Harus diketahui di mana observasi itu dilakukan.  

b) Harus ditentukan dengan pasti siapa saja yang akan diobservasi. 

c) Harus diketahui dengan jelas data-data apa saja yang diperlukan.  
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d) Harus diketahui bagaimana cara mengumpulkan data agar berjalan mudah dan  

lancar.  

e) Harus diketahui tentang cara mencatat hasil observasi, seperti menyediakan buku 

catatan, kamera, dan alat-alat yang mendukung kegiatan observasi. 

Untuk memperoleh data yang baik, seseorang yang hendak melakukan pengamatan 

sebaiknya memperhatikan prinsip-prinsip pengamatan sebagai berikut:  

a) Pengamatan sebagai suatu cara pengumpulan data harus dilakukan secara cermat, 

jujur, objektif serta terfokus pada objek yang diteliti.  

b) Dalam menentukan objek yang hendak diamati, seorang pengamat harus mengingat 

bahwa makin banyak objek yang diamati, makin sulit pengamatan dilakukan dan 

makin tidak teliti hasilnya. 

c) Sebelum pengamatan dilaksanakan, pengamatan sebaiknya menentukan cara dan 

prosedur pengamatan.  

d) Agar pengamatan lancar, pengamat perlu memahami apa l yang hendakl dicatat sertal 

bagaimana membuatl catatan atasl hasil pengamatanl yang lterkumpul.  

b. Wawancara  

Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan namun tidak 

menutup kemungkinan akan muncul berbagai pertanyaan lain saat meneliti, Melalui 

wawancara inilah peneliti menggali data dan informasi mengenai respon guru terhadap 

pembelajaranl menggunakan modell problem basedl learning. Teknikl wawancara yangl 

digunakan adalahl wawncara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang diajukan tidak 

terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam dan dikembangkan sesuai 

situasi dan kondisi di lapangan. Dan wawancara dilakukan kepada guru kelas V selaku 

wali kelas.  
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F. Teknik Pengolahan Data 

Padal penelitian inil terdapat dual jenis Teknikl pengolahan datal yaitu :  

1. Pengolahanl Data Kuantitatifl  

Pengolahan datal kuantitatif padal penelitian yangl berupa angketl  respon siswal 

diolah denganl menggunakan Microsoftl Excel. Lalul untuk menentukanl hasil ratal rata 

nilail pretest danl posttest diolahl dengan menggunakanl Microsoft Excell serta 

pengolahanl data pretestl dan posttestl dioalah menggunakanl aplikasi IBMl SPSS l16.0 

denganl menggunakan ujil perbedaan ratal-rata (ujil t) ataul paired samplel t-testl dari datal 

pretest danl posttets untukl mengetahui apakahl terdapat peningkatanl kemampuan 

pemecahanl masalah siswal kelas Vl setelah melakukanl pembelajaran denganl model 

probleml based llearning.  

Menurut (Ghozali, 2018) pairedl sample tl-test adalahl uji bedal dua sampell 

berpasangan. Sampell berpasangan merupakanl subjek yangl sama namunl mengalami 

perlakuanl yang lberbeda. Paired samplel t-testl merupakan salahl satu metodel pengujian 

yangl digunakan untukl mengkaji keefektifanl perlakuan, yangl ditandai denganl adanya 

perbedaanl rata ratal sebelum danl rata ratal sesudah diberikanl perlakuan. 

Ujil  paired samplel t-testl merupakan bagianl dari analisisl statistik lparametrik. Oleh 

karenal itu, sebagaimanal aturan dasarl dalam analisisl statistik lparametrik, maka 

persyaratanl utamanya adalahl data penelitianl haruslah berdistrubusil normal. Untukl 

mengetahui apakahl data yangl dipakai dalaml pengujian pairedl sample tl-test 

berdistribusil normal ataul tidak makal dilakukan ujil normalitas terlebihl dahulu 

(Ghozali, 2018).  

Untukl uji normalitasl pada penelitianl ini, penelitil menggunakan ujil normalitas 

Shapirol Wilk. Ujil Shapiro Wilkl adalah sebuahl metode ataul rumus perhitunganl 

sebaran datal yang dibuatl oleh Shapirol dan lWilk. Metode Shapirol Wilk merupakanl 
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metode ujil normalitas yangl efektif danl valid digunakanl untuk sampell berjumlah lkecil. 

Adapun rumusl uji normalitasl Shapiro Wilkl adalah sebagail berikut :  

𝑇3 =  
1

𝐷 
 ⌊∑ 𝑎𝑖 (𝑥𝑛−𝑖+1− 𝑥𝑖)

𝐾

𝑖=1

⌋

2

 

Keterangan : 

𝐷           : Berdasarkan rumus Coeffisient test Shapiro Wilk 

𝑥𝑛−𝑖+1   : Angka ke n – i + 1 pada data 

𝑥𝑖           : Angka ke i pada data 

Lalu untukl mengetahui apakahl data yangl telah diujil tersebut berdistribusil normal 

ataul tidak makal perlu melihat teori dasar pengambilan uji normalitas Shapiro Wilk. 

Menurut (Santoso, 2014) data dikatakan berdistribusi normal dalam uji Shapiro Wilk 

jika nilail Sig. lebihl besar daril 0. l05. 

Setelah diketahuil data tersebutl normal danl syarat ujil paired samplel t-testl telah 

terpenuhil maka dilanjutkanl pada ujil paired samplel t-testl dengan menggunakanl rumus 

sebagail berikut :  

𝑡 =  
𝑥̅1 −  𝑥̅2

√(𝑠2  (
1

𝑛1
+  

1
𝑛2

))

 

Keterangan : 

 𝑡                : Nilai  

𝑥̅1 dan 𝑥̅2   : Rata-rata dua kelompok yang dibandingkan 

𝑠2              :  Kesalahan standar dari gabungan dua kelompok  

𝑛1 dan 𝑛2  :  Jumlah pengamatan pada masing-masing kelompok 
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Kriteria dari pengujian paired sample t-test menurut (Santoso, 2014) dilihat 

berdasarkan nilai signifikasi (Sig) hasil output SPSS yaitu sebagai lberikut :  

1. Jikal nilai lSig. (2-tailedl) < 0. l05, maka Hol ditolak danl Ha diterimal 

2. lSebaliknya, jika nilail Sig. (2l-tailed) > l0.05, makal Ho diterimal dan Hal ditolak 

lKeterangan :  

Ho : Tidakl ada perbedaanl rata ratal antara hasill pretest danl posttest yangl berarti tidakl 

adanya peningkatanl kemampuan pemecahanl masalah siswal kelas Vl setelah melakukanl 

pembelajaran denganl model probleml based llearning.  

Ha : Adal perbedaan ratal rata antaral hasil hpretestl dan posttestl yang berartil adanya 

peningkatanl kemampuan pemecahanl masalah siswal kelas Vl setelah melakukanl 

pembelajaran denganl model probleml based llearning. 

Selanjutnya dilakukanl Uji Nl-Gain, Ujil N-Gainl merupakan suatul teknik statistikl 

yang digunakanl untuk mengukurl keterampilan siswa l setelah mengikutil pembelajaran. 

Uji N-Gain ini bertujuan untuk menghitung rasio perbedaan antara nilai setelah dan 

sebelum pembelajaran dibagi dengan nilai maksimum yang dapat dicapai. Adapun 

rumus mencari nilai N-Gain yaitu : 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan : Skor ideal merupakan nilai maksimal yang dapat diperoleh 

 

2. Pengolahan Data Kualitatif  

Pengolahan data kualitatifl pada penelitianl ini yaitul mengolah datal dari instrumen 

wawancara dan lembar observasi. Menurut (Gunawan, 2013) dalam pengolahan data 

kualitatif terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan yaitu reduksi l data (datal 

reduction), penyajianl data (datal display), danl penarikan kesimpulanl atau verifikasi 

ldata (conclusionl drawing/verificationl) :  
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a) Reduksil data ( datal reduction )  

Reduksil data dapatl diartikan sebagail proses lpemilihan, pemusatan perhatian l pada 

lpenyederhanaan, pengabstrakan danl transformasi datal kasar yangl muncul daril catatan-

catatanl yang muncull di llapangan. 

b) Penyajianl data ( datal display )  

Penyajianl data adalahl kegiatan menampilkanl data dalaml bentuk yangl lebih mudah 

dipahami melalui tabel, grafik/ diagram atau bentuk lainnya, untuk menunjukkan 

hubungan, perbandingan, pola, kecenderungan maupun pencilan dalam data.  

c) Penarikanl kesimpulan ataul verifikasi datal ( conclusion drawingl/verification ) 

Penarikanl kesimpulan ataul verifikasi adalahl usaha untukl mencari ataul memahami 

maknal/arti, lketeraturan, pola-lpola, penjelasan,alurl sebab akibatl atau lproposisi. 


